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ABSTRACT 
The purpose of carrying out this research was to determine and analyze the effect of price, product quality, 
and brand image on consumer purchasing decisions at Rumah Makan Leidong Food Medan. The research 
method used is multiple linear regression analysis. The results of this study found that both partially and 
simultaneously, Price, Product Quality, and Brand Image have a significant influence on Consumer 
Purchase Decisions at Rumah Makan Leidong Food Medan. 
Keywords: Price, Product Quality, Brand Image, Purchase Decision 
 
ABSTRAK 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Harga, 
Kualitas Produk, dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Rumah Makan Leidong 
Food Medan. Metode penelitian yang dipakai dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
mendapatkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, Harga, Kualitas Produk, dan Citra Merek 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di Rumah Makan 
Leidong Food Medan. 
Kata kunci: Harga, Kualitas Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian 
 
1. Pendahuluan 

Dari waktu kewaktu bisnis kuliner mengalami perkembangan yang pesat, baik dari segi 
kuantitas maupun kualitasnya. Bisnis kuliner yang berkembang telah berbagai ragam seperti 
bisnis restoran dan bisnis popular catering seperti rumah makan, cafe, coffee shop, toko 
roti/bakery, steak house dan sebagainya. Banyaknya bisnis di bidang kuliner yang kini 
dihadapkan pada masyarakat, memungkinkan untuk mampu meningkatkan perekonomian 
Indonesia.  

Ada banyak bidang kuliner yang terus berkembang dan berada di berbagai daerah 
khususnya di kota Medan, salah satunya adalah Chinese Food. Chinese food adalah makanan 
atau kuliner khas yang berasal dari negara China, baik di China maupun di luar China (luar 
negeri), termasuk di Kota Medan. Perkembangan makanan Cina seperti yang dikenal saat ini 
berkembang secara bertahap selama berabad-abad ketika sumber dan teknik makanan baru 
diperkenalkan atau ditemukan. Chinese food juga banyak diminati di kota Medan dimana hal ini 
membuat banyak pengusaha memulai bisnis kuliner chinese food yang membuat persaingan 
dibidang usaha ini sangat kompetitif di kota Medan sendiri. 

Salah satunya adalah Rumah Makan Leidong Food Medan yang berada di jalan Mandala 
By Pass,tegal sari mandala 1, kec.medan denai. Sehubungan dengan ini, Rumah Makan Leidong 
Food Medan  yang bergerak dalam industri ini juga tidak sedikit, sehingga pemilik usaha rumah 
makan dituntut tidak hanya berfokus pada produk yang ditawarkan tetapi juga harus 
mempertimbangkan hal apa yang menjadi minat beli masyarakat. Ketika minat beli masyarakat 
muncul maka akan mendorong untuk melakukan pembelian sehingga akan berdampak pada 
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pendapatan pemilik usaha. Para produsen maupun Rumah Makan saling berlomba untuk 
menarik sebanyak mungkin konsumen. Pada persaingan bisnis yang semakin ketat ini, sudah 
seharusnya Rumah Makan Leidong Food Medan mempunyai strategi yang akan digunakan untuk 
meningkatkan keputusan pembelian konsumen.  

 Ketatnya persaingan tersebut tentunya saja dapat memberikan dampak kepada Rumah 
Makan Leidong Food yang mana untuk saat ini diketahui bahwa keputusan pembelian konsumen 
pada produk yang ditawarkannya sedang mengalami penurunan. Hal tersebut tentu saja 
berdampak pada pendapatan dan juga penjualan produk yang mana penurunan tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor. 

Salah satu faktornya adalah harga dimana harga sendiri merupakan faktor yang penting 
karena akan berpengaruh terhadap laba pemilik usaha dan juga merupakan suatu faktor 
pertimbangan bagi konsumen. Tidak dipungkiri kebutuhan diera modern saat ini cukup besar 
sehingga dalam mengkonsumsi suatu produk konsumen akan berusaha mencari harga yang 
lebih relative murah.  

Begitu juga dengan keputusan dalam membeli makanan, konsumen akan mencari 
makanan yang relatif terjangkau yang mana dalam hal ini, harga yang ditawarkan oleh Rumah 
Makan Leidong Food dinilai ada beberapa makanan yang lebih mahal dari pada rumah makan 
lainnya sehingga sering dijadikan perbandingan yang membuat konsumen tidak jadi melakukan 
pembelian. 

Selain harga faktor lain yang tidak kalah penting adalah kualitas produk dimana kualitas 
produk yang baik akan membuat konsumen merasa puas dan akan melakukan pembelian 
berikutnya sehingga keberlangsungan bisnis perusahan juga terjaga. Konsumen akan 
mempertimbangkan apakah produk yang dibeli terbuat dari bahan berkualitas dan apakah aman 
dikonsumsi. Jika produk yang ditawarkan cukup berkualitas maka konsumen akan datang 
kembali.  

Dalam hal ini, kualitas produk yang ditawarkan oleh Rumah Makan Leidong Food juga 
masih kurang dapat memberikan kepuasan ataupun ketertarikan bagi konsumen untuk 
melakukan pembelian karena ada beberapa makanan dengan rasa yang kurang konsisten 
seperti rasa yang terlalu asin, atau manis maupun terlalu pedas. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah citra 
merek dimana citra merek bisa menjadi identitas dan aset yang dapat mempengaruhi 
pemasaran pemilik usaha. Jika merek tersebut terkenal maka akan lebih mudah menarik para 
konsumen. Merek juga dapat memberi kepercayaan diri kepada konsumen, terkadang pula 
menjadi sangat personal serta menjadi bagian dari merek yang dibangun oleh konsumen itu 
sendiri. Dalam hal ini, citra merek dari Rumah Makan Leidong Food sendiri masih kurang baik 
sehingga tidak dapat menciptakan kesan atau persepsi dalam benak konsumen yang dapat 
meyakinkan mereka mengenai produk yang ditawarkan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
  Menurut i(Ramdhani, idkk, i2020), iHarga imerupakan ikomponen iyang iberpengaruh 
langsung iterhadap ilaba iperusahaan idan imenjadi isebuah inilai iatas isebuah ibarang iatau 
jasa iyang imemiliki iperanan iutama idalam iproses ipengambilan ikeputusan ipara ipembeli. 
Menurut i(Darmis, i2021), iindikator iHarga iadalah isebagai iberikut: 
1. Keterjangkauan Harga 
2. Kecocokan Harga dengan Mutu Barang 
3. Daya Persaingan Harga 
4. Kecocokan Harga dengan Kegunaan Barang 
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Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
  Menurut (Firmansyah, 2019), Kualitas iproduk imerupakan ipemahaman ibahwa produk 
iyang iditawarkan ioleh ipenjual imempunyai inilai ijual ilebih iyang itidak idimiliki ioleh produk 
ipesaing. iOleh ikarena iitu, iperusahaan iberusaha imemfokuskan ipada ikualitas produk idan 
imembandingkannya idengan iproduk iyang iditawarkan ioleh iperusahaan pesaing. 

Menurut i(Damiati, idkk, i2017), iterdapat iindikator iyang idigunakan iuntuk imenilai 
Kualitas iProduk iyaitu isebagai iberikut: 
1. Kinerja i(Performance) 

Tingkat iabsolut ikinerja ibarang iatau ijasa ipada iatribut ifungsi iyang idi iidentifikasi ioleh 
konsumen. 

2. Kehandalan i(Reliability) 
Yaitu ikonsistensi ikinerja idari ibarang, ijasa iataupun itoko. 

3. Ketahanan i(Durability) 
Yaitu ijangka iwaktu ipemakaian iproduk idan ikekuatan iatau ikekokohannya. 

4. Estetika i(Aesthetics) 
Penampilan iatau ifisik ibarang itoko, idaya itarik ipersentasi ijasa, ilingkungan iatau atmosfir 
iyang menyenangkan ketika jasa diberikan, rancangan atau penampilan produk yang terlihat. 

 
Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 
  Menurut i(Firmansyah, i2019), iCitra imerek idapat ididefinisikan isebagai isuatu 
persepsi iyang imuncul idi ibenak ikonsumen iketika imengingat isuatu imerek idari iproduk 
tertentu. 

Menurut (Firmansyah, 2019), komponen pembentuk citra merek adalah sebagai 
berikut: 

1. Citra ipembuat 
Yaitu isekumpulan iasosiasi iyang idipersepsikan ikonsumen iterhadap iperusahaan iyang 
membuat isuatu iproduk idan ijasa. 

2. Citra ipemakai 
Yaitu isekumpulan iasosiasi iyang idipersepsikan ikonsumen iterhadap ipemakai iyang 
menggunakan ibarang iatau ijasa, imeliputi ipemakai iitu isendiri, igaya ihidup iatau 
kepribadian idan istatus iisosial. 

3. Citra iproduk 
Yaitu isekumpulan iasosiasi iyang idipersepsikan ikonsumen iterhadap isuatu iproduk, iyang 
meliputi iatribut iproduk itersebut, imanfaat ibagi ikonsumen, ipenggunaanya iserta jaminan. 

 
Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 
  Menurut (Firmansyah, 2018), Keputusan Pembelian adalah kegiatan ipemecahan 
masalah iyang idilakukan iindividu idalam ipemilihan ialternatif iperilaku iyang isesuai idari idua 
alternatif iperilaku iatau ilebih idan idianggap isebagai itindakan iyang ipaling itepat idalam 
membeli idengan iterlebih idahulu imelalui itahapan iproses ipengambilan ikeputusan. 

Menurut (Firmansyah, 2018), dengan idemikian iseorang ikonsumen idalam melakukan 
ikeputusan imembeli iterdapat ibeberapa ipengukuran: 
1. Pengenalan iMasalah i(Problem iRecoqnition) 
2. Pencari iInformasi i(Informasi iSearch) 
3. Evaluasi iAlternatif i(Alternative iEvaluation) 
4. Keputusan iPembelian i(Purchase iDecision) 
5. Perilaku iPasca iPembelian i(Post-Purchase iBehavior) 
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3. Metode Penelitian 
Lokasi dan Waktu 
  Lokasi penelitian adalah: Rumah Makan Leidong Food Medan. Waktu penelitian dimulai 
dari November 2022 hingga Maret 2023. 
 
Populasi dan Sampel 
  Menurut i(Riyanto idan iHatmawan, i2020), ipopulasi iadalah ikeseluruhan idari isubjek 
dan iobjek iyang iakan imenjadi isasaran ipenelitian. iPopulasi ibukan ihanya isekedar ijumlah 
yang iada ipada iobjek iatau isubjek iyang idipelajari, itetapi imeliputi iseluruh ikarakteristik atau 
isifat iyang idimiliki ioleh isubjek iatau iobjek itersebut. iSedangkan isampel ipenelitian adalah 
ibagian iyang imemberikan igambaran isecara iumum idari ipopulasi. iSampel penelitian 
memiliki ikarateristik iyang isama iatau ihampir isama idengan ikarakteristik ipopulasi isehingga 
sampel iyang idigunakan idapat imewakili ipopulasi iyang idiamati. 
  Populasi yang digunakan iadalah iseluruh ikonsumen iyang imelakukan ipembelian 
selama iperiode i2021 isebanyak i7.987 ikonsumen. iTeknik ipengambilan isampel iyang dipakai 
iadalah idengan imenggunakan irumus iSlovin idengan itoleransi ikesalahan i10% sehingga 
ididapatkan isebanyak i99 ikonsumen. 
  
Instrumen Penelitian 

Menurut (Jatmiko, 2021), kuesioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang 
dilakukan idengan icara imenyusun ipernyataan iyang isifatnya itertutup idan iterbuka iidengan 
jawaban iyang itelah idisediakan, idan iharus idiisi ioleh iresponden idengan icara imemilih salah 
isatu ialternatif ijawaban iyang itersedia ibeserta ialasannya. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Yuliawati, dkk, 2019), skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum 
digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 
survei. Skala Likert meletakkan respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert 
dengan 5 pilihan: 
1. Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak Setuju 
3. Biasa 
4. Setuju 
5. Sangat Setuju 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Normalitas 
 Menurut i(Priyatno, i2018), iuji inormalitas iresidual idigunakan iuntuk imenguji apakah 
inilai iresidual iyang idihasilkan idari iregresi iterdistribusi isecara inormal iatau itidak. Model 
iregresi iyang ibaik iadalah imemiliki iresidual iyang iterdistribusi isecara inormal. Beberapa 
imetode iuji inormalitas iyaitu idengan imelihat ipenyebaran idata ipada isumber diagonal ipada 
igrafik iHistogram, iNormal iProbability iPlot iof iRegression iatau idengan iuji One iSample 
iKolmogorov iSmirnov. iBerikut iini ipembahasannya iadalah: 
1. Analisis grafik. 

Uji inormalitas iresidual idengan imetode igrafik iyaitu idengan imelihat ipenyebaran idata 
pada isumber idiagonal ipada igrafik iHistogram idan iNormal iProbability iPlot iof Regression. 
iSebagai idasar ipengambilan ikeputusannya.” 
a. Output Histogram 
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Output iini imenjelaskan itentang igrafik idata idan iuntuk imelihat idistribusi idata apakah 
inormal iatau itidak. iUntuk ipengukuran inormalitas idata ijika ibentuk igrafik histogram 
imengikuti ikurva inormal iyang imembentuk igunung iatau ilonceng, idata akan 
iberdistribusi inormal. 

b. Output Normal Probability Plot of Regression 
Output iNormal iProbability iPlot iof iRegression imenjelaskan igrafik idata idalam melihat 
idistribusi idata inormal iatau itidak idengan ipengukuran ijika ibentuk igrafik Normal 
iProbability iPlot iof iRegression imengikuti igaris idiagonal inormal imaka idata akan 
idianggap iberdistribusi inormal. 

2. Uji statistic 
Uji inormalitas idengan istatistik idapat imenggunakan imetode iOne iKolmogorov iSmirnov, 
ikriteria ipengujiannya: 
a. Jika inilai isignifikansi i> i0,05, imaka idata iberdistribusi inormal. 
b. Jika inilai isignifikansi i< i0,05, imaka idata itidak iberdistribusi inormal. 

 
Gambar 2. Histogram Graphic 

 
 Berdasarkan igambar idi iatas, iterlihat ibahwa igaris imembentuk ilonceng, itidak ike 
kiri iatau ike ikanan. iHal iini imenunjukkan ibahwa idata iberdistribusi inormal idan imemenuhi 
asumsi inormalitas. 

 
Gambar 3. Normal Probability Plot Of Regression Graphic 
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 Berdasarkan gambar di atas, iterlihat ibahwa idata i(titik) imenyebar idi isekitar igaris 
diagonal idan imengikuti igaris idiagonal. iSehingga idari gambar tersebut idisimpulkan bahwa 
iresidual imodel iregresi iberdistribusi inormal.  

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 
Source: Research Result, 2022 

  Berdasarkan itabel idi iatas, ihasil iuji inormalitas iKolmogorov-Smirnov imembuktikan 
bahwa inilai isignifikansi ilebih ibesar idari i0,1 iyaitu i0,200 imaka idapat idisimpulkan ibahwa 
data itergolong iberdistribusi inormal. 
 
Uji Multikolinearitas 
  Menurut (Trigunawan, dkk, 2020), Tujuan digunakannya uji imultikolinieritas iadalah 
untuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantara ivariabel ibebas 
atau ivariabel iindependen. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi igejala 
multikolinieritas. 
  Menurut (Riyanto dan Hatmawan, 2020), multikolinieritas iadalah ikorelasi itinggi yang 
terjadi iantara ivariabel ibebas isatu idengan ivariabel ibebas ilainnya. iUji imultikolinieritas 
bertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantara variabel 
bebas. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idiantara ivariabel 
independen. iNilai itolerance i> i0,10 idan inilai iVIF i< i10 imaka idikatakan ibahwa itidak iada 
multikolinieritas iantar ivariabel iindependen idalam imodel iregresi. 

Tabel 2. Multicollinearity Test 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22.074 3.245  6.802 .000   

Harga -.220 .098 -.166 -2.233 .028 .894 1.118 
Kualitas 
Produk 

.457 .064 .548 7.171 .000 .850 1.177 

Citra Merek .466 .108 .345 4.321 .000 .781 1.281 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Source: Research Result, 2022 
 Berdasarkan itabel idi iatas iterlihat ibahwa isemua ivariabel imemiliki inilai itolerance 
lebih idari i0,1 idan inilai iVIF ikurang idari i10 iyang idapat idisimpulkan ibahwa itidak ditemukan 
imasalah ipada iuji imultikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
  Menurut i(Priyatno, i2018), iheteroskedastisitas iadalah ikeadaan idimana idalam model 
iregresi iterjadi iketidaksamaan ivarian idari iresidual ipada isatu ipengamatan ike pengamatan 
ilainnya idimana imodel iyang iregresi iyang ibaik iadalah itidak iterjadi heteroskedastisitas. 
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iPengujiannya iadalah iuji iScatterplots idimana idilakukan idengan icara melihatiititik-titik ipola 
ipada igrafik imenyebar isecara iacak idan itidak iberbentuk ipola ipada grafik imaka idinyatakan 
itelah itidak iterjadi imasalah iheteroskedastisitas. 

 
Gambar 3. Scatterplot Graphic 

 
 Berdasarkan igrafik iscatterplot iyang idisajikan idapat idilihat ibahwa ititik-titik 
menyebar isecara iacak idan itidak imembentuk ipola iyang ijelas iserta imenyebar ibaik idi atas 
maupun idi ibawah inol ipada isumbu iY. iArtinya itidak iterdapat iheteroskedastisitas idalam 
model iregresi, isehingga imodel iregresi idapat idigunakan iuntuk imemprediksi ipencapaian 
berdasarkan imasukan idari ivariabel ibebas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
  Menurut (Purnomo, 2019), analisis iregresi imerupakan isuatu iteknik iuntuk 
membangun ipersamaan idan imenggunakan ipersamaan itersebut iuntuk imembuat perkiraan 
(prediction). iDengan idemikian, ianalisis iregresi isering idisebut isebagai ianalisis iprediksi. 
Karena imerupakan iprediksi, imaka inilai iprediksi itidak iselalu itepat idengan inilai irillnya, 
semakin ikecil itingkat ipenyimpangan iantara inilai iprediksi idengan inilai irillnya, imaka 
semakin itepat ipersamaan iregresi iyang iterbentuk. 
 

Tabel 4. Multiple Linear Regression Analysis Test 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22.074 3.245  6.802 .000   

Harga -.220 .098 -.166 -2.233 .028 .894 1.118 
Kualitas 
Produk 

.457 .064 .548 7.171 .000 .850 1.177 

Citra Merek .466 .108 .345 4.321 .000 .781 1.281 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Source: Research Result, 2022 
Y = 22,074 - 0,220 X1 + 0,457 X2 + 0,466 X3 + e 

Berdasarkan ipersamaan idi iatas, idapat idigambarkan isebagai iberikut: 
1. Konstanta i(α) i= i22.074 imenunjukkan inilai ikonstan, ijika inilai ivariabel iharga, ikualitas 

produk idan icitra imerek ibernilai i0, imaka ikeputusan ipembelian iadalah: imasih ibernilai 
22.074. 

2. Koefisien iX1(b1) i= i0,220 imenunjukkan ibahwa ivariabel iharga i(X1) iberpengaruh inegatif 
terhadap ikeputusan ipembelian isebesar i0,220. iArtinya: isetiap ikenaikan inilai iharga (X1) 
sebesar i1 isatuan, imaka inilai ikeputusan ipembelian iakan imeningkat isebesar i22%. 
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3. Koefisien iX2(b2) i= i0,457 imenunjukkan ibahwa ivariabel ikualitas iproduk i(X2) 
berpengaruh ipositif iterhadap ikeputusan ipembelian isebesar i0,457. iArtinya: isetiap 
kenaikan inilai ikualitas iproduk i(X2) isebesar i1 isatuan, imaka inilai ikeputusan ipembelian 
akan imeningkat isebesar i45,7%. 

4. Koefisien iX3(b3) i= i0,466 imenunjukkan ibahwa ivariabel icitra imerek i(X3) iberpengaruh 
positif iterhadap ikeputusan ipembelian isebesar i0,466. iArtinya: isetiap ikenaikan inilai citra 
imerek i(X3) isebesar i1 isatuan, imaka inilai ikeputusan ipembelian iakan imeningkat sebesar 
i46,6%. 

 
Koefisien Determinasi 
  Menurut i(Purnomo, i2019), ikoefisien ideterminasi iadalah isuatu inilai iyang 
menggambarkan iseberapa ibesar iperubahan iatau ivariasi idari ivariabel idependen ibisa 
dijelaskan ioleh iperubahan iatau ivariasi idari ivariabel iindependen. iDengan imengetahui nilai 
koefisien ideterminasi iakan ibisa imenjelaskan ikebaikan idari imodel iregresi idalam 
memprediksiiivariabel idependen. isemakin itinggi inilai ikoefisien ideterminasi iakan isemakin 
baik ikemampuan ivariabel iindependen idalam imenjelaskan ivariabel idependen. iterdapat i2 
jenis ikoefisien ideterminasi iyaitu ikoefisien ideterminasi ibiasa i(R iSquare) idan ikoefisien 
determinasi iyang idisesuaikan i(Adjusted iR iSquare). iPada iregresi iberganda, ipenggunaan 
koefisien ideterminasi iyang itelah idisesuaikan ilebih ibaik idalam imelihat iseberapa ibaik 
model idibandingkan ikoefisien ideterminasi. iKoefisien ideterminasi idisesuaikan i(Adjusted iR 
Square) imerupakan ihasil ipenyesuaian ikoefisien ideterminasi iterhadap itingkat ikebebasan 
dari ipersamaan iprediksi. iHal iini imelindungi idari ikenaikan ibias iatau ikesalahan ikarena 
kenaikan idari ijumlah ivariabel iindependen idan ikenaikan idari ijumlah isampel. 

Tabel 5. 

 
Source: Research Result, 2022 
 
 Nilai iadjusted iR iSquare i(R2) iyang itelah idikorelasikan dengan ijumlah ivariabel idan 
iukuran isampel isehingga idapat imengurangi iunsur ibias ijika terjadi ipenambahan ivariabel 
iatau itambahan iukuran isampel iyang idiperoleh iadalah i0,513. Artinya ipengaruh iharga, 
ikualitas iproduk idan icitra imerek iterhadap ikeputusan ipembelian adalah: i51,3% idan isisanya 
idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iyang iberasal idari iluar imodel penelitian iini. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Menurut iSetyadi idan i(Desmawan, 2021), iuji istatistik iF ipada idasarnya menunjukkan 
iapakah isemua ivariabel iindependen iatau ibebas iyang idimasukkan idalam model 
imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel iterikat. iBerikut iini adalah 
ilangkah-langkah idalam iuji istatistik iF ipada itingkat ikepercayaan i90% idengan derajat 
ikebebasan idf i1 i= i(k-1) idan idf i2 i= i(n-k). 
Kriteria: 
Jika iFhitung i> iFtabel, iHo iditolak idan iHa iditerima. 
Jika iFhitung  i< iFtabel iHo iditerima idan iHa iditolak. 
Atau: 
Jika ip i< i0,05, iHo iditolak idan iHa iditerima. 
Jika ip i> i0,05 iHo iditerima idan iHa iditolak. 
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Tabel 6. 

 
Source: Research Result, 2022 
 Berdasarkan itabel idi iatas idiketahui ibahwa inilai iFhitung i(35,374) i> iFtabel i(2,36) 
dengan itaraf isignifikan i0,00 i< i0,1 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iada ipengaruh yang 
signifikan iantara iHarga, Kualitas produk idan iCitra Merekiterhadap Keputusan Pembelian. 
 
Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
  Menurut (Priyatna, 2020),  untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut:  
1. Jika nilai signifikansi < 0,1 dan thitung > ttabel , maka ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 
2. Jika nilai signifikansi > 0,1 dan thitung < ttabel , maka tidak ada pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 
Tabel 7. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 22.074 3.245  6.802 .000   

Harga -.220 .098 -.166 -2.233 .028 .894 1.118 
Kualitas 
Produk 

.457 .064 .548 7.171 .000 .850 1.177 

Citra Merek .466 .108 .345 4.321 .000 .781 1.281 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Source: Research Result, 2022 

Berdasarkan itabel idi iatas, idapat idiketahui ibahwa: 
1. Pada ivariabel iHarga i(X1) idapat idiketahui ibahwa inilai i-thitung i(-2,233) i< i-ttabel i(-

1,661) idengan isignifikansi i0,028 i< i0,1 isehingga idapat idisimpulkan bahwa iterdapat 
ipengaruh ipositif iyang isignifikan iantara iharga iterhadap ikeputusan pembelian. 

2. Pada ivariabel ikualitas iproduk i(X2) idapat idiketahui ibahwa inilai ithitung i(7,171) i> ttabel 
i(1,661) idengan isignifikansi i0,000 i< i0,1 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa terdapat 
ipengaruh ipositif iyang isignifikan iantara ikualitas iproduk iterhadap ikeputusan pembelian. 

3. Pada ivariabel icitra imerek i(X3) idapat idiketahui ibahwa inilai ithitung i(4,321) i> ittabel 
(1,661) idengan isignifikansi i0,000 i< i0,1 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat 
pengaruh ipositif iyang isignifikan iantara icitra imerek iterhadap keputusan ipembelian. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Kesimpulan iyang idapat ipeneliti itarik idari ihasil ipenelitian iini iadalah harga 
iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian ikonsumen idi rumah 
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imakan ileidong foodiMedan, kualitas iproduk iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
ikeputusan ipembelian konsumen idi irumah imakan ileidong food Medan, citra imerek 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian konsumen idi rumah 
imakan leidong food Medan. Harga, ikualitas iproduk idan icitra imerek iberpengaruh ipositif 
idan isignifikan iterhadap keputusan ipembelian ikonsumen idi irumah imakan leidong food 
iMedan. 
 
Saran 
 Saran yang dapat penulis sampaikan dimana Rumah Makan Leidong Food dapat 
meningkatkan keputusan pembelian konsumen dengan menyesuaikan setiap harga dari 
makanan yang ditawarkannya kepada konsumen sehingga makanan tersebut tidak di nilai mahal 
oleh para konsumen dan dapat menarik konsumen untuk terus Kembali melakukan pembelian. 
Selain itu juga disarankan dalam meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan kepada 
konsumen dimana hal ini dapat di lakukan dengan cara selalu konsisten dalam menjaga cita rasa 
dari kualitas makanan yang di sajikan kepada konsumen agar dapat meningkatkan keinginan 
membeli konsumen. Dan rumah makan diharapkan dapat meningkatkan citra dari rumah makan 
nya tersebut dengan membangun sebuah kesan yang baik dalam benak konsumen dan 
memberikan konsumen pengalaman yang baik sehingga konsumen akan terus mengingat nama 
dari rumah makan leidong food medan. 
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